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Abstract

This study aims to analyze online news texts using Norman Fairclough’s critical discourse analysis
(CDA) approach. The research employs Fairclough’s three-dimensional CDA model with data sourced
from online news articles published by Kompas.com. The data were collected through documentation
techniques involving news texts relevant to issues of sexual violence. The analysis was conducted across
three dimensions: description (text), interpretation (discursive practice), and explanation (social
practice). The findings reveal that the media present information in a neutral and formal linguistic style,
yet implicitly obscure the position of victims while reinforcing institutional narratives. Victims are
rarely given adequate representational space, whereas perpetrators are often protected through
euphemistic expressions or the omission of identity. At the level of social practice, the media indirectly
contribute to the reproduction of patriarchal structures and unequal power relations. Thus, language
in media texts functions not merely as a tool of communication but also as an ideological instrument
that shapes public interpretations of sexual violence cases.

Keywords: critical discourse analysys, sexual harassment, online media, Fairclough

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis teks pemberitaan media online dengan
menggunakan pendekatan analisis wacana kritis model Norman Fairclough. Penelitian ini
menggunakan pendekatan Analisis Wacana Kritis model Norman Fairclough dengan sumber data
berupa berita daring dari media Kompas.com. Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi terhadap
teks berita yang relevan dengan isu kekerasan seksual. Analisis dilakukan melalui tiga dimensi, yakni
deskripsi (teks), interpretasi (praktik wacana), dan eksplanasi (praktik sosial). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media menyampaikan informasi dengan gaya bahasa yang netral dan formal,
tetapi secara tidak langsung mengaburkan posisi korban dan memperkuat narasi dari pihak institusi.
Korban jarang diberi ruang representasi dalam berita, sementara pelaku sering kali dilindungi dengan
penggunaan istilah eufemistik atau penghapusan identitas. Dalam konteks praktik sosial, media secara
tidak langsung turut mereproduksi struktur sosial yang patriarkis dan relasi kuasa yang timpang.
Dengan demikian, bahasa dalam teks media bukanlah sekadar alat komunikasi, tetapi juga instrumen
ideologis yang memengaruhi cara publik memaknai peristiwa kekerasan seksual.

Kata-kata kunci: analisis wacana Kkritis, pelecehan seksual, media online, Fairclough
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PENDAHULUAN

Kasus pelecehan seksual
merupakan isu sosial yang kompleks dan
sensitif, namun sering kali pemberitaannya
di media online justru menyisakan stigma
terhadap korban. Media memiliki kekuatan
besar dalam membentuk opini publik, dan
narasi yang disampaikan tidak jarang
menciptakan bias yang merugikan korban
(Hassan, 2018). Bahasa yang digunakan
dalam media dapat membentuk cara umum
dalam membahas atau menggambarkan
orang maupun kejadian (Thomas &
Wareing,  2007). Dalam  sejumlah
pemberitaan, korban kerap digambarkan
secara negatif, melalui pemilihan kata yang
digunakan (Ulfah et al., 2024). Fenomena
tersebut menarik diteliti untuk menelaah
lebih dalam bagaimana pandangan terkait
suatu peristiwa dibentuk dan disebarkan
melalui  bahasa media.  Fairclough
memandang bahasa sebagai suatu praktik
sosial yang tidak dapat dipisahkan dari
konteks kekuasaan dan ideologi (Rengganis
et al, 2019). Pandangan tersebut
memberikan gambaran bagaimana media
merepresentasikan realitas sosial, termasuk
dalam menarasikan kasus pelecehan
seksual, melalui pilihan bahasa yang
digunakan dalam teks berita.

Berita di media seringkali menjadi
alat membangun narasi dan pembingkaian
suatu peristiwa (Ardhianti, 2024). Media
tidak sepenuhnya bersifat netral atau bebas
nilai (McDonald et al.,, 2013). Media
menyajikan beragam isi yang bervariasi.
Pandangan serta representasi  yang
ditampilkan media terhadap suatu peristiwa
atau isu kerap diterima oleh masyarakat
sebagai kebenaran yang mutlak (Hamid et
al., 2021). Stigma dalam berita dibangun
dengan strategi penyajian  informasi
menghilangkan konteks kekuasaan antara
pelaku dan korban, serta penekanan pada
aspek-aspek yang memicu pembaca untuk
meragukan kebenaran kesaksian korban
(Sugiyanto, 2020).

Dalam  beberapa pemberitaan
tentang kasus perkosaan, perempuan yang
seharusnya memiliki otonomi atas tubuh
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dan seksualitasnya justru dikonstruksi
sebagai sosok yang tidak berdayaPosisi
perempuan dalam teks digambarkan
sebagai objek pasif yang tak kuasa melawan
dominasi  pelaku laki-laki,  bahkan
diibaratkan seperti tidak berdaya (Susilo,
2015)

Selain itu, penyebutan identitas
korban secara eksplisit atau implisit,
penggunaan kalimat pasif yang
mengaburkan  pelaku, serta  fokus
berlebihan pada perilaku atau pakaian
korban sebelum kejadian, turut memperkuat
narasi yang tidak berpihak. Strategi-strategi
tersebut secara tidak langsung
mereproduksi relasi kuasa yang timpang, di
mana posisi korban dilemahkan sementara
pelaku kerap kali dilindungi melalui
eufemisme atau pengaburan identitas.

Penelitian tentang analisis wacana
kritis terhadap berita pelecehan seksual
telah dilakukan oleh beberapa peneliti
sebelumnya. Penelitian oleh Silvia et al.
(2023) berjudul “Marginalisasi Gender
dalam Berita Online Tribunnews.com
Kasus Pelecehan  Seksual terhadap
Mahasiswi” menggunakan model analisis
wacana Kritis Sara Mills untuk mengungkap
bagaimana perempuan sebagai korban
pelecehan seksual direpresentasikan secara
subordinatif. Fokus utama penelitian ini
berada pada posisi subjek-objek dan
penulis-pembaca dalam teks berita.
Hasilnya menunjukkan bahwa perempuan
digambarkan sebagai sosok yang lemah,
tertindas, dan tidak berdaya, dengan cara
penyampaian yang memperkuat stereotip
negatif melalui narasi media. Penelitian
serupa dilakukan oleh Galdi & Guizzo
(2020) mengembangkan Media-Induced
Sexual Harassment Framework yang
menjelaskan bagaimana media berperan
dalam membentuk  budaya  yang
memungkinkan  terjadinya  pelecehan
seksual. Dalam  kajiannya, = mereka
menunjukkan  bahwa  media  yang
menampilkan objektifikasi seksual terhadap
perempuan dapat menjadi faktor risiko
kultural yang mendorong normalisasi
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perilaku pelecehan, baik dari sisi pelaku,
korban, maupun saksi. Penelitian tersebut
menemukan bahwa paparan media yang
mengobjektifikasi perempuan
meningkatkan kecenderungan pelaku untuk
melakukan  pelecehan, = meningkatkan
toleransi  korban terhadap perlakuan
tersebut, serta menurunkan kepekaan dan
respons intervensi dari para bystander.

Kedua penelitian tersebut
memberikan sumbangsih penting dalam
pengungkapan representasi  perempuan
dalam wacana media, namun masih terbatas
pada struktur teks dan tidak secara eksplisit
mengaitkan representasi tersebut dengan
proses produksi wacana dan konteks sosial
yang lebih luas. Berdasarkan temuan dari
penelitian-penelitian  terdahulu tersebut,
dapat dikatakan bahwa kajian mengenai
stigma terhadap perempuan sebagai korban
pelecehan seksual dalam pemberitaan
media online masih memerlukan eksplorasi
lebih lanjut melalui pendekatan
multidimensi seperti yang ditawarkan oleh
Fairclough.

Penelitian ini menganalis tiga
dimensi model pada teks-teks pemberitaan
media online dengan menggunakan
pendekatan Analisis Wacana Kritis model
Fairclough. Analisis wacana menekankan
bahwa teks tidak dapat dipahami secara
terpisah dari konteksnya; keduanya harus
dianalisis secara bersamaan karena makna
sebuah komunikasi terbentuk melalui
hubungan antara apa yang dituliskan dan
situasi yang melingkupinya (Sukirno et al.,
2023). Penelitian ini diharapkan dapat
mengungkap bagaimana praktik bahasa
dalam media tidak hanya berfungsi
menyampaikan informasi, melainkan juga
merepresentasikan ideologi dan relasi kuasa
tertentu. Dengan menelaah teks secara
mendalam melalui tiga dimensi analisis
teks, praktik wacana, dan praktik sosial.
Penelitian  ini  diharapkan ~ mampu
mengungkap  relasi antara  bahasa,
kekuasaan, dan ideologi dalam membentuk
persepsi publik terhadap korban pelecehan
seksual.
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KERANGKA TEORI
Analisis Wacana Kritis

Analisis  Wacana Kritis (AWK)
merupakan kerangka teoretis dan metodologis
yang digunakan untuk mengkaji keterkaitan
antara wacana dan dinamika sosial-budaya
dalam berbagai konteks (Phillips &
Jorgensen, 2002). Analisis wacana Kritis
melihat bahasa sebagai praktik sosial yang
tidak netral melainkan sarat dengan ideologi,
kekuasaan, dan kepentingan tertentu (Marzuki,
2023). Eriyanto, (2006) berpendapat bahwa
analisis wacana kritis mengkaji bahasa tidak
hanya dari sisi linguistik semata, tetapi juga
dikaji dalam kaitannya dengan konteks
sosialnya, yaitu bagaimana bahasa digunakan
untuk mencapai  tujuan tertentu dan
mencerminkan  praktik  sosial  yang
berlangsung.

Fairclough dan Wodak dalam Eriyanto
(2006) mengemukakan bahwa analisis wacana
kritis mengakaji pemakaian Bahasa sebagai
bentuk dari praktik sosial yang kemudian
menyebabkan hubungan antara peristiwa,
situasi dan struktur sosial. Fairclough
mengkaji wacana melalui tiga lapisan analisis,
yaitu teks, praktik diskursif, dan praktik
sosiokultural.

(Fairclough, 1995) memandang teks
dapat dianalisis melalui tiga aspek utama, yaitu
representasi, relasi, dan identitas. Representasi
menyoroti bagaimana peristiwa, individu,
kelompok, atau situasi ditampilkan dalam teks.
Relasi mengacu pada hubungan yang
dibangun antara penulis teks, pembaca, dan
partisipan yang terlibat dalam isi berita.
Sementara itu, identitas melihat bagaimana
peran serta jati diri pihak-pihak dalam teks
dikonstruksikan dan dimaknai melalui bahasa.

Bahasa dan Teks Berita

Bahasa dalam analisis wacana Kkritis
khususnya dalam analisis teks dipandang
bukan sekadar alat komunikasi, melainkan
sebagai bentuk representasi yang membentuk
subjek, tema, dan strategi tertentu dalam
masyarakat (Ghofur, 2016). Bahasa dapat
dipahami sebagai konstruksi yang lahir dari
proses sosial. Setiap fenomena kebahasaan
tidak pernah berdiri sendiri secara otonom,
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melainkan senantiasa terikat dan dipengaruhi
oleh kondisi sosial yang melingkupinya (A.
Santoso, 2008 ; Fauzan, 2016). Oleh karena
itu, analisis wacana digunakan untuk
mengungkap relasi kuasa yang tersembunyi
dalam praktik berbahasa, termasuk dalam hal
apa yang dianggap sah untuk dibicarakan,
siapa yang boleh berbicara, dan perspektif
mana yang dikedepankan (Masitoh, 2020).
Pandangan ini mengasumsikan bahwa bahasa
selalu berada dalam jaringan kekuasaan,
terutama dalam membentuk identitas, posisi
sosial, serta konstruksi makna dalam
masyarakat. Karena memuat kerangka Kritis,
pendekatan ini dikenal dengan istilah Analisis
Wacana Kiritis atau Critical Discourse
Analysis (CDA).

Bahasa yang digunakan dalam berita
dapat memengaruhi cara publik memahami
kasus dan berpotensi menyampaikan pesan
yang tidak berpihak kepada korban (Syukerti
et al., 2021). Oleh karena itu, penting bagi
media untuk menghindari penggunaan kata
atau frasa yang bersifat diskriminatif atau
menyudutkan perempuan dan anak sebagai
pihak yang bersalah. Jika tidak dikendalikan,
bahasa dalam teks media justru dapat
mereproduksi stigma yang salah, padahal tidak
semua kasus menunjukkan bahwa korbanlah
yang harus disalahkan.

Berita merupakan produk wacana yang
disusun melalui proses seleksi, konstruksi, dan
penyajian informasi yang tidak bebas nilai,
melainkan dipengaruhi oleh kepentingan
ideologis, posisi sosial, serta orientasi media
itu sendiri. Sebagai teks, berita tidak hanya
menyampaikan fakta, tetapi juga membentuk
cara pandang pembaca terhadap peristiwa,
tokoh, dan realitas sosial (Indah et al., 2017).

Berita daring kini menjadi salah satu
sumber utama yang digunakan masyarakat
untuk memperoleh informasi, termasuk isu-isu
sosial seperti pelecehan seksual. Di sisi lain,
media ini juga menjadi sarana strategis bagi
berbagai pihak, termasuk lembaga atau
individu berkepentingan, dalam membentuk
opini publik dan memengaruhi persepsi
Masyarakat (D. H. Santoso et al., 2020).
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan pendekatan
Analisis Wacana Kritis (AWK) model
Norman Fairclough. Pemilihan metode ini
didasarkan pada tujuan penelitian, yakni
mengungkap bagaimana media online
membingkai pemberitaan kasus pelecehan
seksual serta bagaimana representasi
tersebut berhubungan dengan praktik
wacana dan struktur sosial yang lebih luas.
Rumusan masalah penelitian yang berfokus
pada konstruksi teks, praktik produksi
wacana, dan relasi ideologis di balik
pemberitaan menuntut penggunaan
pendekatan AWK karena pendekatan ini
mampu menjelaskan hubungan antara
bahasa dan kekuasaan secara mendalam.

Pandangan ini berpijak pada asumsi
bahwa bahasa dalam media online
merupakan hasil konstruksi wartawan yang
tidak bebas nilai, melainkan sarat dengan
kepentingan ideologis (Kessar et al., 2021 ;
Teik & Rahim, 2020). Oleh karena itu,
penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif kritis untuk mengkaji bagaimana
media online membingkai pemberitaan
kasus pelecehan seksual, khususnya dalam
membentuk stigma terhadap korban.
Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya
mengungkap secara mendalam bagaimana
wacana dibentuk dalam teks, bagaimana
teks diproduksi, serta bagaimana wacana
tersebut berelasi dengan konteks sosial dan
budaya yang melingkupinya.

Sumber data dalam penelitian ini
berupa teks berita mengenai kasus
pelecehan seksual yang dipublikasikan oleh
Kompas.com. Media ini dipilih karena
memiliki kredibilitas tinggi, jangkauan
nasional yang luas, serta konsistensi dalam
memberitakan isu kekerasan seksual.
Pengumpulan data dilakukan melalui
serangkaian langkah yang disusun secara
sistematis agar dapat direplikasi oleh
peneliti lain. Proses dimulai dengan
menentukan kata kunci pencarian, seperti
pelecehan seksual, kekerasan seksual, dan
kasus pelecehan, untuk menelusuri berita
yang relevan dalam rentang waktu tertentu.
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Berita yang ditemukan  kemudian
diidentifikasi dan diseleksi berdasarkan
kesesuaiannya dengan fokus penelitian,
yaitu memuat peristiwa pelecehan seksual
serta menampilkan representasi korban dan
pelaku secara eksplisit maupun implisit.

Metode analisis data dalam penelitian
ini disesuaikan dengan pendekatan analisis
wacana kritis model Norman Fairclough.
Dalam perspektif Fairclough (1995),
terdapat tiga tahapan utama dalam proses
analisis, yaitu deskripsi, interpretasi, dan
eksplanasi. Tahap deskripsi berfokus pada
analisis linguistik teks, seperti pilihan
kosakata, struktur kalimat, serta unsur tata
bahasa tanpa mengaitkannya terlebih
dahulu dengan konteks sosial. Selanjutnya,
pada tahap interpretasi, teks dianalisis
dengan menghubungkannya pada praktik
diskursif, yakni bagaimana teks diproduksi,
didistribusikan, dan dikonsumsi. Tahap
terakhir adalah eksplanasi, yang bertujuan
menjelaskan bagaimana dan mengapa
wacana dalam teks tersebut terbentuk dalam
kerangka praktik sosial dan ideologis yang
lebih luas (Fairclough, 1992). Melalui
penerapan ketiga tahapan ini secara
berurutan dan sistematis, penelitian ini
berupaya mengungkap relasi antara bahasa,
wacana, dan praktik sosial dalam konstruksi
pemberitaan kasus pelecehan seksual di
media online.

PEMBAHASAN

Pada bagian ini disajikan hasil analisis
wacana Kkritis terhadap konstruksi wacana
pemberitaan kasus pelecehan seksual dalam
media online. Fairclough (1995) menekankan
bahwa bahasa merupakan bentuk praktik
sosial, termasuk dalam bagaimana media
membingkai dan merepresentasikan suatu
peristiwa melalui teks berita. Dalam konteks
pemberitaan kasus pelecehan seksual terhadap
perempuan di media daring, seperti yang
ditampilkan oleh portal-portal berita online
kompas.com, terdapat cara media menyajikan
informasi, yang berpotensi membentuk citra
tertentu terhadap korban.
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Tabel 1. Judul Data Pemberitaan Pelecehan Seksual

Data Judul

@ Mantan Imam Masjid Dilaporkan ke Polisi,
Diduga Lakukan Pelecehan Seksual

) Polisi Masih Selidiki Kasus Siswi Berkebutuhan
Khusus Diduga Dilecehkan Gurunya

3 Pelecehan Siswi di Depok, Psikolog Tegaskan
untuk Tidak Menyalahkan Korban

Analisis Teks (Mikrostruktural)

(1) Mantan Imam Masjid Dilaporkan ke
Polisi, Diduga Lakukan Pelecehan
Seksual (Kompas.com/ 21 Mei 2025)

Pada analisis teks (mikrostruktural),
fokus analisis diarahkan pada struktur
kebahasaan dalam teks, seperti pilihan
leksikal, struktur kalimat, serta penggunaan
kohesi dan  koherensi.  Unsur-unsur
kebahasaan ini menjadi dasar penting dalam
menelaah bagaimana media membingkai
realitas sosial melalui bahasa yang
digunakan dalam pemberitaan.

“Seorang mantan imam masjid berusia 62 tahun di

Kecamatan Alas Barat, Kabupaten Sumbawa, Nusa

Tenggara Barat (NTB), dilaporkan ke polisi atas

dugaan pelecehan seksual terhadap seorang
perempuan berusia 19 tahun.”

Data tersebut menunjukkan terdapat
pemilihan kata “diduga” pemilihan kata
tersebut menunjukkan kerangka hati-hati,
menghindari tuduhan langsung. Selain itu
pada data tersebut juga dapat dilihat, media
menampilkan posisi sosial pelaku dengan
menggunakan frasa “mantan imam masjid”.
Penyebutan status sosial seperti ini dapat
memengaruhi persepsi pembaca,
menciptakan  kontras  antara  posisi
terhormat yang disandang pelaku dan
tindakan yang dituduhkan, serta
membangun  ketidakpercayaan  publik
terhadap sosok yang dianggap sebagai figur
panutan.

(2) Polisi Masih Selidiki Kasus Siswi
Berkebutuhan Khusus Diduga
Dilecehkan Gurunya (Kompas.com/ 30
Mei 2025)

Berita ini menggunakan diksi yang
bersifat netral dan berhati-hati,
sebagaimana tampak dalam penggunaan
frasa “dugaan pencabulan”, “orang dewasa
di lingkungan sekitar”, dan “masih
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diselidiki”. Pilihan  diksi  tersebut
menunjukkan bahwa media menjaga prinsip
kehati-hatian dan tidak secara langsung
menyudutkan pihak tertentu sebelum ada
hasil penyelidikan yang sah.

Korban dalam berita ini disebut
sebagai “siswi berkebutuhan khusus (tuna
rungu)”, yang memperkuat posisi korban
sebagai individu yang rentan dan perlu
perlindungan. Penyebutan identitas ini juga
dapat membingkai  peristiwa dalam
kerangka keprihatinan social (Nikolova,
2021). Struktur kalimat yang digunakan
cenderung bersifat pasif dan formal, seperti
dalam kalimat “Kapolres Metro Depok,
Kombes Arya Perdana mengatakan...” atau
“la menjelaskan bahwa pihaknya masih
menunggu  hasil  visum.” Hal ini
menunjukkan bahwa teks berita dibentuk
berdasarkan narasi otoritatif dari institusi
resmi, dalam hal ini kepolisian. Tidak
terdapat kutipan atau pernyataan dari pihak
korban, keluarga  korban,  maupun
pendamping hukum, sehingga suara korban
absen dari konstruksi teks (Kanita et al.,
2023).

(3) Pelecehan Siswi di Depok, Psikolog
Tegaskan untuk Tidak Menyalahkan
Korban (Kompas.com / 30 Mei 2025)
Pada tataran mikrostruktural, teks

berita ini menunjukkan penggunaan diksi

yang secara eksplisit berpihak kepada
korban. Hal ini tercermin dari kutipan
langsung psikolog:

“Jangan menyalahkan korban, apalagi korban
adalah anak berkebutuhan khusus.”

Pilihan kata “jangan menyalahkan korban”
menjadi pernyataan langsung yang bersifat
korektif terhadap wacana publik yang
cenderung menyudutkan korban.
Penggunaan kalimat deklaratif seperti:

“yang seharusnya disorot adalah sistem

pengawasan dan perlindungan terhadap anak,
bukan sikap atau perilaku korban.”

Pernyataan tersebut juga menunjukkan
bahwa berita ini disusun dengan gaya yang
normatif dan edukatif, bukan hanya
informatif. Selain itu, penyebutan "anak
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berkebutuhan Kkhusus" menggarisbawahi
kondisi rentan korban dan memperkuat
konstruksi bahwa korban memerlukan
perlindungan, bukan penghakiman sosial.

Secara keseluruhan, teks ini tidak
netral dalam pilihan bahasanya, tetapi justru
secara sadar membangun narasi empatik
dan mengarahkan pembaca untuk bersikap
lebih adil terhadap korban.

Analisis Praktik Wacana
(1) Mantan Imam Masjid Dilaporkan ke

Polisi, Diduga Lakukan Pelecehan

Seksual (Kompas.com/ 21 Mei 2025)

Praktik wacana dalam berita ini
mencerminkan bagaimana proses produksi,
distribusi, dan konsumsi teks berlangsung
dalam kerangka media online. Dari sisi
produksi teks, berita dibentuk berdasarkan
keterangan resmi dari institusi kepolisian.
Hal ini ditunjukkan melalui kutipan
langsung dari Kasi Humas Polres Sleman,
Iptu Antonius Junjungan Christanto, yang
memberikan konfirmasi atas laporan kasus
tersebut. Tidak ada kutipan dari korban
maupun pihak keluarga korban, sehingga
posisi korban hanya dihadirkan secara
implisit dan tidak memiliki  ruang
representasi dalam narasi berita.

Berita ini dipublikasikan melalui kanal
regional Kompas.com dengan gaya yang
khas media daring: judul dibuat ringkas
namun mencolok, serta konten disusun
dalam paragraf pendek agar mudah dibaca
di layar digital.Judul yang memuat dua
unsur utama—-“mantan imam masjid” dan
“pelecehan seksual” menunjukkan strategi
penyampaian berita yang menarik atensi
publik, terutama karena kedua isu tersebut
bersifat sensitif dan memiliki daya viral
tinggi. Adapun dalam hal konsumsi teks,
berita ini ditujukan kepada pembaca umum
yang mengakses informasi melalui media
online. Namun, tanpa adanya Kkutipan
langsung dari korban atau saksi, pembaca
lebih diarahkan untuk menilai berita dari
sudut pandang institusi penegak hukum dan
status sosial pelaku. Kondisi ini dapat
memengaruhi cara pembaca memahami
kasus tersebut apakah melihatnya sebagai
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persoalan moral individu, atau sebagai
bagian dari masalah struktural yang lebih
luas.

(2) Polisi  Masih Selidiki Kasus Siswi
Berkebutuhan Khusus Diduga
Dilecehkan Gurunya (Kompas.com/ 30
Mei 2025)

Dari sisi praktik wacana, berita ini
diproduksi berdasarkan pernyataan resmi
dari Kasatreskrim Polrestabes Surabaya.
Kutipan langsung dari pihak kepolisian
mendominasi isi teks, seperti:

“Karena ancaman pidananya di bawah lima tahun,
jadi kami tidak melakukan penahanan.”

Hal ini menunjukkan bahwa narasi
berita dibentuk oleh logika hukum dan
proses birokrasi, bukan berdasarkan
perspektif korban atau keluarga korban.
Tidak terdapat suara dari pihak sekolah,
keluarga korban, atau pendamping hukum
menandakan bahwa proses produksi teks
sangat tergantung pada satu sumber
dominan.

Distribusi berita dilakukan melalui
kanal Kompas.com wilayah Surabaya,
dengan format khas media daring yang
menyajikan informasi cepat dan ringkas.
Judul  berita  mengandung  elemen
kontroversial (“tak tahan pelaku”), yang
berpotensi menimbulkan reaksi publik.
Namun isi berita tidak mengembangkan isu
lebih dalam, hanya menampilkan sisi
hukum prosedural.

Konsumsi  teks oleh  pembaca
diposisikan dalam kerangka legal formal:
pembaca diarahkan untuk memahami
keputusan aparat berdasarkan ketentuan
undang-undang, tanpa diberi ruang refleksi
atas aspek moral, keadilan, atau empati
terhadap korban.

(3) Pelecehan Siswi di Depok, Psikolog
Tegaskan untuk Tidak Menyalahkan
Korban (Kompas.com / 30 Mei 2025)
Pada dimensi praktik wacana, berita
ini diproduksi dengan memilih sumber
utama dari kalangan profesional, vyaitu
seorang psikolog anak. Tidak seperti berita
sejenis yang umumnya hanya mengutip
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kepolisian atau aparat hukum, berita ini
membangun wacana berdasarkan perspektif
perlindungan korban.

Hal ini terlihat dari isi berita yang
memuat pernyataan berikut:

“Pernyataan dari tokoh pendidikan bisa sangat
mempengaruhi kondisi psikologis korban”

Produksi teks dengan mengedepankan suara
ahli menandakan bahwa redaksi Kompas
mengambil posisi edukatif dan preventif,
bukan hanya menyampaikan perkembangan
kasus. Kanal Lifestyle juga menjadi saluran
yang dipilih, bukan kanal Hukum atau
Regional.  Ini  menunjukkan  bahwa
distribusi teks dirancang untuk menjangkau
pembaca umum yang lebih luas, termasuk
orang tua, pendidik, dan masyarakat sipil.
Dalam hal konsumsi teks, pembaca
tidak hanya disuguhi fakta hukum, tetapi
juga diajak untuk memikirkan ulang posisi
korban dalam  masyarakat. Dengan
demikian, wacana yang dibangun tidak
bersifat prosedural, melainkan menyasar
perubahan cara pandang publik terhadap

kekerasan seksual (Komossa et al., 2024).

Analisis  Praktik  Sosial

struktural)

(1) Mantan Imam Masjid Dilaporkan ke
Polisi, Diduga Lakukan Pelecehan
Seksual (Kompas.com/ 21 Mei 2025)
Pada tingkat makrostruktural, analisis

berfokus pada konteks sosial, budaya, dan

ideologis yang melatarbelakangi produksi
dan penyebaran teks berita (Ramadhany &

Musawir, 2025). Dalam berita ini, terdapat

beberapa struktur sosial yang memengaruhi

cara kasus pelecehan seksual dikonstruksi
dan diinterpretasikan.

Berita tersebut menampilkan kasus
yang terjadi dalam masyarakat yang
menjunjung tinggi nilai-nilai religius,
ditandai dengan identitas pelaku yang diberi
label sebagai “mantan imam masjid”.
Penyebutan status keagamaan tersebut
bukan hanya berfungsi sebagai identifikasi,
tetapi juga membentuk kesadaran sosial
pembaca bahwa  pelaku  memiliki
kedudukan moral tertentu di mata

(Makro-
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masyarakat. Dalam  konteks budaya
Indonesia yang cenderung menghormati
tokoh agama, penempatan identitas ini
menjadi kontras yang tajam dengan tuduhan
pelecehan seksual. Konteks ini
menunjukkan bahwa media secara tidak
langsung membangun efek Kketerkejutan
atau kekecewaan terhadap perilaku yang
menyimpang dari nilai-nilai agama.

(2) Polisi  Masih Selidiki Kasus Siswi
Berkebutuhan Khusus Diduga
Dilecehkan Gurunya (Kompas.com/ 30
Mei 2025)

Korban dalam kasus ini digambarkan
sebagai “siswi berkebutuhan khusus (tuna
rungu)”, yang menunjukkan bahwa ia
berada dalam lapisan sosial yang sangat
rentan.  Meskipun identitas  korban
dilindungi, keberadaannya dalam teks
hanya ditampilkan sebagai objek peristiwa,
bukan sebagai subjek yang memiliki suara
atau pengalaman. Ini  mencerminkan
struktur sosial yang masih memosisikan
penyintas kekerasan seksual, terlebih dari
kalangan difabel, dalam posisi pasif dan
tidak terwakili secara utuh dalam ruang
publik.

(3) Pelecehan Siswi di Depok, Psikolog
Tegaskan untuk Tidak Menyalahkan
Korban (Kompas.com / 30 Mei 2025)
Pada tingkat praktik sosial, teks ini

hadir dalam konteks budaya Indonesia yang

masih lekat dengan praktik victim blaming,

di mana korban pelecehan seksual kerap

disalahkan atas peristiwa yang menimpanya

(Sadiah et al., 2023). Berita ini justru hadir

untuk menolak dan membalik arus dominan

tersebut, dengan menegaskan bahwa
menyalahkan  korban adalah  bentuk
kekerasan lanjutan yang harus dihentikan.

“Jika kita menyalahkan korban, itu akan
menciptakan trauma baru.”

Pernyataan ini tidak hanya menyentuh
ranah psikologis, tetapi juga sosial. la
mengkritik bagaimana masyarakat sering
kali gagal memberikan ruang aman bagi
korban, bahkan dari komentar yang datang
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dari orang-orang terdekat atau tokoh
pendidikan.

Secara ideologis, berita ini melawan
narasi dominan yang menganggap normal
tindakan  menyalahkan  korban  dan
menggiring publik untuk memahami bahwa
pelecehan seksual adalah kegagalan sistem
sosial, bukan kesalahan individu. Media
dalam konteks ini memainkan peran
sebagai agen perubahan sosial, dengan
menyuarakan  perlindungan  terhadap
kelompok rentan dan menolak normalisasi
kekerasan simbolik terhadap perempuan
dan anak. Konten dalam teks media
idealnya tidak menimbulkan efek negatif di
masyarakat (Kusumasari & Arifianto,
2020)

PENUTUP

Penelitian ini menunjukkan bahwa media
online turut berperan dalam membentuk
stigma terhadap korban pelecehan seksual
melalui cara mereka membingkai peristiwa
dalam teks berita. Analisis wacana kritis model
Fairclough mengungkap bahwa pada tataran
tekstual, media menggunakan diksi yang
tampak netral namun sering kali mengaburkan
pelaku dan memosisikan korban sebagai pihak
pasif. Pada dimensi praktik wacana,
pemberitaan lebih banyak disusun berdasarkan
sumber institusional tanpa menghadirkan
perspektif ~ korban, sehingga  konsumsi
informasi oleh pembaca pun cenderung
diarahkan untuk menerima narasi dari pihak
berkuasa. Sementara itu, pada praktik sosial,
ditemukan bahwa media secara tidak langsung
mereproduksi struktur sosial yang timpang,
terutama dalam konteks patriarki, kekuasaan
simbolik, dan bias terhadap institusi. Dengan
demikian, bahasa dalam berita tidak sekadar
menyampaikan informasi, tetapi juga menjadi
medium reproduksi ideologi dan relasi kuasa
yang melemahkan posisi korban.
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